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1. PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif berbasis kepemimpinan digital dapat digunakan untuk mendorong perilaku kerja
yang inovatif dengan memanfaatkan peluang yang diberikan oleh kemajuan teknologi dan digitalisasi
di tempat kerja [1]. Pergeseran menuju kepemimpinan digital memungkinkan karyawan untuk
bekerja dari jarak jauh, mengurangi biaya yang terkait dengan tempat kerja offline [2]. Persepsi
karyawan terhadap kepemimpinan digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif mereka, karena mereka cenderung mengadaptasi perilaku inovatif ketika
mereka memiliki pemimpin yang terampil secara digital [3]. Selain itu, kepemimpinan
transformasional digital secara positif memengaruhi perilaku inovatif, dan dukungan organisasi yang
dirasakan bertindak sebagai mediator dalam hubungan ini [4], [5]. Selain itu, kepemimpinan
kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan perilaku kerja yang inovatif, dengan
berbagi pengetahuan yang memediasi efeknya [6]. Secara keseluruhan, merangkul kepemimpinan
digital dan menumbuhkan budaya inovasi dapat meningkatkan perilaku kerja inovatif dalam
organisasi, yang mengarah pada peningkatan daya saing dan pertumbuhan.

Tantangan dan peluang ekonomi kreatif berbasis kepemimpinan digital dalam mendorong
perilaku kerja yang inovatif memiliki banyak sisi dan bersifat transformatif. Ekonomi digital, yang
ditandai dengan hiperkonektivitas dan ekonomi berbagi, memiliki potensi untuk menghasilkan
"kehancuran kreatif" dengan merevolusi struktur ekonomi dan model bisnis [6]. Teknologi
Blockchain menawarkan peluang untuk ekonomi kreatif, seperti meningkatkan atribusi kepemilikan,
mengotomatisasi pembayaran royalti dan lisensi, meningkatkan kontrol atas penetapan harga dan
lisensi, dan mendorong model bisnis baru [7]. Klaster inovasi, ekosistem yang dinamis yang terdiri
dari perusahaan rintisan, bisnis, dan perusahaan yang sudah mapan, mendorong pengembangan
industri baru dan cara-cara berbisnis [8], [9]. Transformasi digital dan pendekatan kreatif telah
menyebabkan lonjakan solusi digital kreatif, tetapi organisasi harus memahami proses kreatif dan
melakukan penyesuaian untuk mendukungnya [10]. Secara keseluruhan, ekonomi digital dan
kepemimpinan digital menghadirkan tantangan dan peluang untuk mempromosikan perilaku kerja
yang inovatif di bidang ekonomi kreatif.

Ekonomi kreatif berbasis kepemimpinan digital memiliki implikasi yang signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif. Penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional digital
berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif [3]. Persepsi karyawan terhadap kepemimpinan
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap semua dimensi perilaku kerja inovatif [2], [6].
Selain itu, kompetensi digital dan kepemimpinan diri telah ditemukan berpengaruh positif terhadap
perilaku kerja inovatif [6]. Revolusi digital dan pembaharuan teknologi mengubah prinsip-prinsip
perilaku inovatif di perusahaan, yang mengarah pada munculnya model-model baru perilaku inovatif
[6]. Selain itu, kepemimpinan wirausaha telah ditemukan untuk meningkatkan perilaku kerja
inovatif, dengan efikasi diri yang kreatif memainkan peran mediasi dalam hubungan ini [11]. Temuan
ini menyoroti pentingnya kepemimpinan digital dan kompetensi dalam mendorong perilaku kerja
inovatif dan menyarankan agar organisasi harus fokus pada pengembangan keterampilan digital dan
memberikan dukungan bagi efikasi diri kreatif karyawan untuk mempromosikan inovasi di tempat
kerja. Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan ekonomi kreatif berbasis kepemimpinan digital terhadap innovative work
behavior.
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2. METODE PENELITIAN

Scoping review merupakan model terbaru yang bertujuan menjawab pertanyaan luas,
mengidentifikasi, dan mengekspos bukti yang tersedia untuk pertanyaan yang lebih luas
menggunakan metode yang ketat dan dapat di reproduksi [12]. Utamanya, mengidentifikasi dan
memetakan bukti yang tersedia untuk area bidang ilmu tertentu [12]. Terdapat empat hal yang harus
dipertimbangkan saat melakukan scoping review, yakni: pertama, keseimbangan antara luas dan
dalam pencarian sumber data. Kedua, penilaian kualitas bukti. Ketiga, diskusi dengan kepakaran
bidang ilmu. Keempat, standarisasi proses dan laporan.

Berdasarkan pertimbangan yang telah diuraikan, maka untuk memenuhi syarat pertama, peneliti
telah melakukan pencarian sumber data melalui tools publish or perish dengan kata Digital
Leadership, Creative Economy, Innovative Work Behavior. Syarat kedua dan ketiga, peneliti telah
menilai kualitas artikel dengan melakukan beberapa kali diskusi dengan pakar yang ahli dibidang
tersebut. Untuk syarat keempat, melakukan penulisan laporan berupa luaran artikel ilmiah.

Tahap-tahap dalam analisis metode scoping review, terdiri dari; pertama, telah memenubhi kriteria
kelayakan. Kedua, telah dilakukan sumber informasi dan strategi pencarian melalui tools publish or
perish dengan kata kunci Digital Leadership, Creative Economy, Innovative Work Behavior. Ketiga,
telah melakukan seleksi artikel. keempat, telah mengumpulkan data. Kelima, sintesa yang dapat
dilakukan dengan analisis kuantitatif (frekuensi) dari pelaksanaan scoping review dan analisis
kualitatif (analisis isi) dari komponen tujuan penelitian dan definisi konseptual scoping review [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Merujuk metode yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa temuan yang dapat dijadikan
sebagai hasil dan pembahasan sebagai berikut:

Tabel 1. Matrik Review Artikel

No. Penulis & Lokasi Tujuan Metode/Analisis Sitasi
Tahun
1. Liu (2018) Taiwan Menyelidiki hubungan CFA 219

antara modal sosial, pembelajaran organisasi dan
transfer pengetahuan
2. van Laar,etal.  Belanda  Meneliti (1) tingkat keterampilan digital abad ke-21 Online Survey 234
(2019) keterampilan digital di kalangan pekerja
berpengetahuan, dan (2) faktor-faktor penentu
yang berkontribusi terhadap tingkat keterampilan
ini.
3. Munir & Loo- Malaysia  menguji peran iklim kreatif organisasi, PLS-SEM 68
See (2019) pengetahuan
berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif
dalam pengembangan perusahaan rintisan
4. Chang & Chen Taiwan Meneliti peran moderasi ketersediaan sumber daya MRA 82
(2020) dalam hubungan antara
kreativitas wirausaha, pengakuan peluang, dan
kesuksesan karier wirausahawan kreatif.
5. Wijngaarden, Belanda  Mengeksplorasi apakah dan bagaimana co-working Kualitatif 45
etal. (2020) dan ko-lokasi dapat merangsang interaksi dan
kolaborasi yang berpotensi mendorong inovasi
dalam industri kreatif
industri kreatif
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Lanjutan Tabel 1. Matrik Review Artikel

No. Penulis & Lokasi Tujuan Metode/Analisis  Sitasi
Tahun
6. Ferraris, et al. Itali Menganalisis keterkaitan antara PLS-SEM 58
(2020) kreatif, kapasitas penyerapan, aplikasi

pengetahuan, dan kinerja inovasi di
perusahaan makanan

7. VanlLaar,etal. Belanda  Mengukur tingkat keterampilan digital yang Kuantitatif 87
(2020) sebenarnya di antara para profesional
di industri kreatif
8. Prima Lita,et  Indonesia Mengidentifikasi pengaruh orientasi Kuantitatif 39
al. (2020) kewirausahaan dan budaya organisasi terhadap

inovasi organisasi dan kinerja organisasi pada
usaha kecil dan menengah
(UKM) pada industri kreatif yang mendukung
pariwisata di Indonesia
9. Van Zyl, et al. Belanda  Menyelidiki fungsi mediasi perilaku kerja inovatif Crossectional- 89
(2021) yang digerakkan oleh karyawan dalam hubungan Survey
antara keterlibatan kerja dan kinerja tugas dalam
perusahaan konsultan TIK Belanda
10. Banmairuroy  Thailand Mempelajari peran kepemimpinan yang CFA 83
etal. (2021) berorientasi pada pengetahuan dan pengembangan
sumber daya manusia pada keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan dari sebuah
menggunakan data dari karyawan di organisasi
teknologi tinggi dan inovasi
11. Erhan, et al. Turki Menunjukkan hubungan antara digitalisasi CFA 40
(2021) kepemimpinan dan pekerjaan yang inovatif.

Hubungan Digital Leadership-Based Creative Economy dengan Innovative Work Behaviour

Hubungan Digital Leadership-Based Creative Economy dengan Innovative Work Behaviour telah ada
sekitar tahun 2018, dimana [14] menemukan dari data arsip dari 432 perusahaan budaya dan kreatif
Taiwan menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi (mis. eksploitatif dan pembelajaran
eksploratif) adalah mekanisme penting yang menghubungkan hubungan modal sosial dan transfer
pengetahuan. Lebih penting lagi, penelitian ini juga menyajikan pandangan tentang kemampuan
menyerap sebagai moderator dan menawarkan bukti bahwa kualitas seperti kapabilitas dapat
menghasilkan transfer pengetahuan yang efektif yang efektif ketika perusahaan budaya dan kreatif
memiliki tingkat niat belajar organisasi yang lebih tinggi. Menggunakan Menggunakan perspektif
tunggal dan ganda dari konstruksi dan perilaku, versi mediasi-moderasinya lebih kompleks daripada
yang ditunjukkan oleh studi pariwisata atau manajemen sebelumnya. Hasil penelitian [15]
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan digital abad ke-21 sangat bervariasi. Selain itu, setiap
keterampilan digital abad ke-21 dijelaskan oleh serangkaian faktor penentu yang berbeda, sehingga
membutuhkan pendekatan yang unik untuk pengembangan setiap keterampilan.

Penelitian [16] menunjukkan bahwa iklim kreatif organisasi secara signifikan mempengaruhi
perilaku kerja inovatif perilaku kerja inovatif (H1), iklim organisasi berpengaruh positif terhadap
berbagi pengetahuan (H2) dan berbagi pengetahuan secara signifikan mempengaruhi perilaku kerja
inovatif (H3). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R square perilaku kerja
inovatif lemah (R2 = 0,067), sedangkan nilai predictive relevance yang menunjukkan menunjukkan
bahwa model memiliki relevansi prediktif yang cukup. Lebih lanjut, hasil effect size menunjukkan efek
yang sedang untuk iklim kreatif organisasi dan pengetahuan, sedangkan sisanya menunjukkan effect
size yang kecil. Disisi lain, [17] menunjukkan bahwa kewirausahaan kreativitas dan pengenalan
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peluang secara positif terkait dengan kesuksesan karir kewirausahaan. Disamping itu, menemukan
bahwa ketersediaan sumber daya secara umum memperkuat pengaruh kreativitas wirausaha dan
pengakuan peluang terhadap kesuksesan karir yang dirasakan oleh wirausaha.

Temuan [18] mengungkap bahwa kedekatan fisik dan permainan, jaringan kolegialitas pengganti
dapat muncul. Jaringan semacam itu sangat penting dalam menjembatani transisi dari pendidikan
kreatif dan seni ke pengembangan profesional, keahlian kewirausahaan, menyediakan lahan subur
untuk prospek inovatif yang potensial. Sementara itu, Hasil penelitian [19] mendukung peran penting
CP dalam proses inovasi perusahaan makanan yang dianalisis hanya jika digabungkan dengan
pengembangan dua kapasitas internal yang diteliti (AC dan KA). Selanjutnya, Hasilnya [20]
menunjukkan satu tes observasi secara langsung mengukur serangkaian indeks yang telah
disempurnakan untuk setiap keterampilan. Hal tersebut, menunjukkan bahwa para peserta paling
banyak mengalami kesulitan dengan evaluasi informasi digital dan keterampilan pemecahan
masalah.

Hasil temuan [21] menunjukkan Orientasi kewirausahaan dan budaya organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap inovasi, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja. Menariknya,
inovasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja serta tidak memediasi pengaruh
antara orientasi kewirausahaan dan kinerja organisasi. Hasil penelitian [22] menunjukkan bahwa
keterlibatan kerja merupakan pendorong yang signifikan untuk perilaku kerja yang inovatif, yang
pada gilirannya mempengaruhi kinerja tugas karyawan. Lebih lanjut, perilaku kerja yang inovatif
merupakan hal yang penting untuk menerjemahkan energi keterlibatan karyawan ke dalam
kinerja.Disamping itu, Hasil [23] menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada
pengetahuan secara langsung berpengaruh terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan, dimana
pengembangan sumber daya manusia tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan. Selain itu, baik kepemimpinan berorientasi pengetahuan dan
pengembangan sumber daya manusia secara tidak langsung mempengaruhi keunggulan bersaing
berkelanjutan melalui faktor komponen inovasi organisasi melalui faktor komponen. Hasil penelitian
[2] menunjukkan bahwa persepsi karyawan terhadap kepemimpinan digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semua dimensi perilaku kerja inovatif karyawan. Selain itu, para pemimpin
dengan digital yang tinggi dipersepsikan secara positif oleh karyawan dan karyawan cenderung
mengadaptasi perilaku inovatif inovatif ketika mereka memiliki pemimpin yang terampil secara
digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa Digital
Leadership memiliki daya yang sangat kuat dalam menginspirasi innovative work behavior di sektor
ekonomi kreatif. Temuan tersebut dibuktikan dengan faktor-faktor pendorongnya seperti
keterlibatan kerja, inovasi organisasi, dan lainnya. Hal ini penting, mengingat sebagai individu harus
berpikir kreatif dan inovatif serta berkolaborasi dalam menghasilkan ide-ide baru. Hasil penelitian
ini perlu pengembangan lebih lanjut, dalam upaya mendalami bagaimana digital leadership dapat
secara efektif mampu menciptakan nuansa kerja yang inovatif di sektor ekonomi kreatif dengan
menggunakan metode lain, seperti penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi.
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